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 Rā’ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sīn S Es س

 ش

 

Syīn 

 

Sy es dan ye 

 

 

 



ix 

 

 

 

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʻ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fāʼ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W W و

 Hā’ H Ha ـه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Yāʼ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعذدة               

 عذة          

ditulis 

ditulis  

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Konsonan Tunggal 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 
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tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

olehkata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة 

 علة 

 الأولياء   ةمكرا 

ditulis 
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Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 
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  ـــــــــــــــــــ  

 ـــــــــــــ    ــــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

I 

u 

 

 فعل 

 كر ذ  

 هب يذ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

a. fatḥah + alif 

 جاهلية 

b. fatḥah + yā’ mati 

 ـنسىت  

c. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 
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d. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض 

ditulis 

   ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 نكم يـبـ      

2. fatḥah + wāwu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

       Ai  

Bainakum 

 au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أ أ نـتم

 عدت ا  

 لٸن شکرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 

 ء امالس 

 الشمس 

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 



xii 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى القروض 

 اهل السنة 

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini guna menganalisis dan meramalkan faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh terhadap niat perilaku dan perilaku menggunakan QRIS untuk 

membayar ZIS pada anggota dan korps alumni Forum Silaturahmi Studi Ekonomi 

Islam (FoSSEI) nasional tahun 2022-2023. UTAUT 2 dijadikan model guna 

menganalisis data penelitian. Pengembangan dilakukan dengan mengintegrasikan 

identitas sosial sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan koresponden sebanyak 294 individu. FoSSEI 

dipilih menjadi subjek penelitian didasarkan pada peran ormawa yang 

memfokuskan diri pada pengembangan ekonomi Islam dengan sebaran jaringan 

universitas di Indonesia. Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan 

aplikasi SmartPLS 3.0 digunakan guna menganalisis ini. 

Penelitian ini menemukan jika ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, nilai 

harga, kebiasaan memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi niat 

perilaku menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. Sedangkan, ekspektasi usaha, 

kondisi yang memfasilitasi dan motivasi hedonis tidak memiliki pengaruh terhadap 

niat perilaku menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. Untuk pengaruh secara 

langsung terhadap perilaku menggunakan diketahui bahwa niat perilaku dan 

kebiasaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. Sedangkan kondisi yang memfasilitasi 

ditemukan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku menggunakan QRIS. 

Diketahui jika Identitas sosial mampu memperkuat pengaruh niat perilaku dan 

kebiasaan terhadap niat perilaku menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. 

Sedangkan, identitas sosial ditemukan tidak mampu memperkuat pengaruh sosial 

dan nilai harga terhadap niat perilaku menggunakan QRIS untuk membayar ZIS.  

Implikasi teoritis penelitian ini adalah memberikan masukan baru terkait 

pengembangan variabel perilaku konsumen secara umum dan secara spesifik terkait 

adopsi teknologi informasi QRIS untuk pembayaran zakat, infak dan sedekah. 

Implikasi kebijakan penelitian ini adalah dijadikan acuan para pemangku kebijakan 

seperti lembaga pengelola ZIS dan pemerintah untuk dapat menyusun kebijakan 

terkait yang dapat mengoptimalkan penghimpunan ZIS. Secara praktis juga 

penelitian ini menawarkan fitur baru yang bisa dijadikan alternatif dalam 

penggunaan model UTAUT 2 dikemudian hari. 

 

 

Kata Kunci:  UTAUT2, Identitas Sosial, QRIS, ZIS 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this research is to analyze and predict the factors that 

influence the intention and behavior of using QRIS to pay ZIS among members and 

alumni of the national Forum for Islamic Economics Study (FoSSEI) in 2022-2023. 

UTAUT 2 is used as the model to analyze the research data. Development is carried 

out by integrating social identity as a moderation variable. 

This study uses 294 respondents. FoSSEI was chosen as the research subject 

based on the role of the organization in focusing on the development of Islamic 

economics with a network of universities in Indonesia. Structural Equation Model 

(SEM) with the help of SmartPLS 3.0 is used to analyze this. 

This study found that performance expectation, social influence, price 

value, and habit have a significant influence on the intention to use QRIS to pay 

ZIS. On the other hand, effort expectancy, facilitating conditions, and hedonic 

motivation do not have an influence on the intention to use QRIS to pay ZIS. For 

the direct effect on behavior, it is known that intention and habit have a positive 

and significant influence on using QRIS to pay ZIS. Meanwhile, facilitating 

conditions are found to have no influence on using QRIS. It is known that social 

identity can strengthen the influence of intention and habit on the intention to use 

QRIS to pay ZIS. Meanwhile, social identity is found to be unable to strengthen the 

influence of social influence and price value on the intention to use QRIS to pay 

ZIS. 

The theoretical implications of this research provide new insights related to 

the development of consumer behavior variables in general and specifically related 

to the adoption of QRIS information technology for ZIS payments. The policy 

implications of this research are to be used as a reference for policymakers such as 

ZIS management institutions and the government to develop policies that can 

optimize the collection of ZIS. Practically, this research offers new features that 

can be used as an alternative in using the UTAUT 2 model in the future. 

 

 

Keywords: UTAUT2, Social Identity, QRIS, ZIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adopsi terhadap inovasi teknologi diberbagai bidang menjadi bagian tidak 

terpisahkan dari kehidupan manusia, baik industri, sektor publik dan bidang 

lainnya. Maka, menjadi penting bagi kita untuk memahami elemen-elemen 

yang memengaruhi individu untuk mengadopsi sebuah teknologi. (Billanes & 

Enevoldsen, 2021). Dengan kemajuan teknologi saat ini, mesin telah mampu 

menggantikan peran manusia, baik pada pekerjaan fisik maupun dalam bidang 

yang membutuhkan kemampuan tinggi dengan pengetahuan luas atau harus 

melalui pelatihan spesifik (Weingarten et al., 2020). Bresnahan (2010) melalui 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi memiliki hubungan 

yang erat dengan efektifiktas dan efisiensi perekonomian.  

Dalam bidang perekonomian pemanfaatan serta adopsi teknologi dilakukan 

dengan penggunaan teknologi keuangan atau yang dikenal dengan financial 

technology. Beberapa permasalahan dibidang keuangan dapat diselesaikan oleh 

fintech secara efektif dan efisien (Alt et al., 2018). Fintech sendiri merupakan 

inovasi teknologi keuangan yang menawarkan berbagai keuntungan (Financial 

stability board, 2020). Efisiensi pelayanan keuangan dimungkinkan dalam 

penerapan fintech (Alshater & Othman, 2020). Fintech dalam 

perkembangannya telah menjangkau keuangan syariah, tadinya hanya 

digunakan dalam sistem keuangan konvensional (Nafis et al., 2019). Dalam 

penelitiannya Alshater et al., (2022) menemukan dalam rangka pembangunan 



2 

 

 

7.06 12.37

47.2

145.17

163.43

0

20

40

60

80

100

120

140

160

180

2016 2017 2018 2019 Okt 2020

perekonomian yang berkelanjutan, pencarian solusi terhadap kemungkinan 

krisis keuangan, dan upaya inklusi keuangan implementasi fintech menjadi 

salah satu yang bisa dipertimbangkan. Syahril dan Rikumahu (2019) 

mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi keuangan di dalam ekonomi 

telah menggeser pembayaran tunai ke pembayaran non-tunai yang didukung 

oleh besarnya jumlah pengguna gawai. Menurut Statista, sebuah platform 

online yang berspesialisasi dalam data pasar dan konsumen, melaporkan 

terdapat 5,6 miliar pengguna gawai diseluruh dunia pada tahun 2019. Adopsi 

gawai yang meluas ini mendorong orang-orang diseluruh dunia untuk beralih 

kepada transaksi non-tunai (Chris, 2021).  

Bank Indonesia (2021) merilis nilai transaksi e-money di Indonesia dari 

2016 hingga Oktober 2020 tumbuh mencapai 478,7%. Peningkatan nilai 

transaksi elektronik dari Januari hingga Oktober 2020 sebesar IDR 163,43 

triliun.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah transaksi uang elektronik (2016 - Okt 2020) 

Sumber: Bank Indonesia, 2020 
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Grafik pada gambar satu menunjukkan adanya tren peningkatan yang 

signifikan transaksi pada e-money setiap tahunnya. Gerakan masyarakat untuk 

beralih ke transaksi non tunai "cashless society" yang didorong pemerintah 

melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 dan Nomor 

16/8/PBI/2014 menjadi salah satu faktor pendorong selain faktor-faktor 

lainnya. Transaksi digital semakin populer karena faktor kemudahan dan 

keamanan yang terjamin (Hadi & Novi, 2015). Contoh dari implementasi 

kebijakan tersebut adalah pengembangan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) yang diresmikan pada tanggal 17 Agustus 2019. QRIS yang 

menggunakan teknologi berbasis kode QR, kode tersebut adalah variasi dari 

kode matriks yang memudahkan transmisi antar data (Bernhard, 2003; Chen et 

al., 2019; Hung et al., 2020). Teknologi kode QR ini memungkinkan orang 

untuk melakukan transaksi hanya dengan menggunakan perangkat pribadi 

mereka yang terhubung ke internet (Chris, 2021). 

Penelitian Yan et al. (2021) menemukan jika penggunaan kode QR 

dipengaruhi oleh kemudahan, keuntungan yang ditawarkan pada user. 

Kemudahan dalam penggunaan kode QR juga menjadi salah satu keuntungan 

yang sangat dihargai oleh pengguna karena dapat menghemat waktu ketika 

melakukan pembayaran dan memungkinkan mereka untuk melakukan kegiatan 

lainnya tanpa perlu menunggu antrean. Selain itu, Risma dan Sri (2021) 

menemukan harapan performa, kondisi infrastruktur yang memadai juga 

berperan besar  terhadap niat menggunakan QRIS. Saputri (2020) 

menambahkan bahwa faktor persepsi secara keseluruhan juga berpengaruh 
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terhadap preferensi pengguna untuk menggunakan QRIS. Fleksibilitas QRIS 

dalam memfasilitasi pembayaran digital semakin memudahkan masyarakat 

bermigrasi ke transaksi digital (Mardiyono et al., 2021). Atas dasar keunggulan 

tersebut, QRIS juga menarik perhatian untuk kemudian diadopsi dalam konteks 

pengumpulan dana ZIS oleh LAZIS dan organisasi sejenis lainnya.  

Uang elektronik sebagai alat pembayaran diizinkan dengan ketentuan yang 

berlaku, ini merujuk pada Fatwa DSN MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 

tentang Uang Elektronik Syariah. Adanya QRIS saat ini memungkinkan muzaki 

dan donatur bisa membayar ZIS dari mana saja selama memiliki gawai yang 

terkoneksi dengan internet. Pusat Kajian Strategis BAZNAS (2022) mencatat 

adanya perubahan cara berdonasi sejak pandemi Covid-19, terjadi peningkatan 

9% cara berdonasi secara digital dan 10% secara konvensional di semua 

kelompok umur. Sumardi et al. (2022) menunjukkan mahasiswa (diasumsikan 

generasi Z dan millennial) cenderung memanfaatkan fintech secara 

berkelanjutan karena merasa mendapat manfaat dari transaksi yang tanpa batas. 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, diketahui paling 

menerima munculnya teknologi kecerdasan buatan dan semua risikonya ( 

Monica & Jjingjing, 2018; Stolzenberg et al., 2020). 

Organisasi pengelola zakat dapat memanfaatkan bonus demografi 

penduduk dengan melakukan sinergi antara zakat, infak dan sedekah dengan 

cara digitalisasi dalam menghimpun dana ZIS. Sebuah laporan dari Charities 

Aid Foundation (2021) melaporkan jika Indonesia adalah negara paling 

dermawan di dunia Hal ini tentu merupakan kabar baik dan menjadi modal 
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mengingat penghimpunan dana ZIS di Indonesia belum optimal. Terjadi 

ketimpangan antara perolehan dan keseluruhan potensi yang ada, dimana data 

menunjukan ZIS yang dikumpulkan oleh organisasi pengelola tahun 2021 

sebesar Rp12,4 triliun, atau hanya sekitar 3,9% dari potensinya Rp327,6 triliun 

(Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2022).  

Pemanfaatan teknologi dalam penghimpunan dana ZIS menggunakan 

transaksi digital berkaitan dengan infrastruktur teknologi informasi dan sumber 

daya manusia yang tersedia. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya 

oleh Billanes dan Enevoldsen (2021) penting untuk memahami penyebab 

individu dalam menerima dan mengadopsi teknologi. Maka diperlukan analisis 

yang komprehensif terkait efektifitas QRIS untuk penghimpunan dana ZIS. 

Guna menguji apakah teknologi QRIS dalam peranannya sebagai metode dalam 

penghimpunan ZIS, dilakukanlah studi ini menggunakan model Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). Model UTAUT2 

merupakan pengembangan teori perilaku konsumen terkait adopsi dan 

penerimaan teknologi sebelumnya dan mengintegrasikan karakteristik terbaik 

dari delapan teori yang telah dijelaskan sebelumnya. Tujuan dari UTAUT2 

adalah untuk meramalkan dan mengetahui besaran niat terhadap adopsi 

teknologi dari sisi konsumen. (Venkatesh & Davis, 2000).  

Dalam pembayaran zakat, infak dan sedekah dengan QRIS, persepsi 

individu yang positif terhadap penggunaan teknologi tersebut memiliki peranan 

yang penting karena akan mempengaruhi niat dan minat dalam mengadopsi 

teknologi tersebut. Persepsi positif dapat terbentuk apabila individu merasa 
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bahwa QRIS memberikan manfaat yang signifikan, mudah digunakan, memiliki 

infrastruktur pendukung yang memadai, didukung oleh lingkungan sosial yang 

positif, memberikan kepuasan, terlihat lebih menguntungkan dari pada biaya 

yang dikeluarkan, dan diharapkan dapat menjadi sebuah kebiasaan.  

Tujuan studi ini adalah untuk memeriksa pengaruh teori identitas sosial 

sebagai pemoderasi pada hubungan antara persepsi, niat, dan perilaku dalam 

penggunaan QRIS untuk membayar ZIS. Sebelumnya, He et al. (2012) 

menemukan identitas sosial mempengaruhi motif perilaku konsumen, termasuk 

ekspresi diri, peningkatan diri, dan loyalitas merek. Beranjak dari perhatian 

konsumen terhadap merek, penelitian terbaru menemukan pengaruh 

etnosentrisme konsumen menjadi faktor utama dalam proses pengambilan 

keputusan konsumen (Ivanova et al., 2022). Etnosentrisme adalah 

kecenderungan konsumen untuk membeli atau memilih barang buatan lokal 

daripada produk luar negeri berdasarkan nilai sosial dan standar budaya sendiri 

(Terence A. Shimp & Sharma, 1987). Etnosentrisme pada mulanya merupakan 

konsep sosiologis, dan menunjukkan hubungan antara kelompok yang menjadi 

milik individu (in-group) dan kelompok (out-group) yang bukan milik individu 

(Ruyter et al., 1998). Kelompok disini tidak terbatas pada segregasi sosial atau 

rasial tetapi juga bisa menjadi organisasi lain seperti jenis kelamin, etnis, 

agama, preferensi musik, maupun gaya berpakaian (Hornstein, 1972; Levine et 

al., 2005; Stürmer et al., 2006; He et al., 2009). 

Identitas sosial menjadi konteks yang akan dianalisis pada anggota 

organisasi yang bergelut dalam ekonomi Islam yaitu Forum Silaturahmi Studi 
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Ekonomi Islam (FoSSEI). Merujuk pada kanal resminya, terdapat sekitar 

17.000 lebih kader FoSSEI yang mencakup 196 KSEI di 15 Regional di 

Indonesia. Beberapa kegiatan FoSSEI yang dilakukan meliputi peningkatan dan 

pengembangan literasi di dalam internal FoSSEI dengan melakukan temu 

ilmiah yang dilakukan di setiap regional dan tingkat nasional serta melakukan 

kampanye dan sosialisasi bersakala nasional terkait ekonomi Islam. Sebagai 

salah satu organisasi terbesar yang mewadahi mahasiswa ekonomi islam, 

FoSSEI memiliki latar belakang anggota yang heterogen yang tersebar 

diseluruh regional. keberagaman yang ada menjadikan kader FoSSEI meskipun 

tergabung dalam satu organisasi yang sama tidak menutup kemungkinan 

memiliki preferensi yang berbeda terkait adopsi sebuah teknologi.  

Dalam konteks FoSSEI, analisis tentang etnosentrisme konsumen dapat 

dihubungkan dengan upaya FoSSEI dalam mengkampanyekan ekonomi Islam 

pada skala nasional. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, etnosentrisme 

mendorong individu untuk memilih produk yang sesuai dengan kelompok 

mereka. Dengan pemahaman yang tinggi terkait ekonomi islam sebagai akibat 

menjadi anggota FoSSEI, dapat diartikan jika kecenderungan untuk memilih 

produk yang berbasis ekonomi Islam juga akan tinggi. Keunggulan tersebut 

yang dimanfaatkan stakeholder terkait untuk menyediakan berbagai fasilitas 

dan infrastruktur untuk memperkecil jarak antara jumlah potensi dana ZIS yang 

besar dengan perolehan penghimpunan dana ZIS yang masih sangat kecil. 

Dengan demikian, upaya FoSSEI dalam mengkampanyekan ekonomi Islam 

ditandai meningkatnya kesadaran konsumen akan pentingnya memilih dan 
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mendukung produk-produk lokal yang berbasis ekonomi Islam direspon dengan 

baik oleh pemangku kebijakan untuk dapat meningkatkan sarana dan prasarana 

terkait penghimpunan dana ZIS. 

Secara keseluruhan, analisis tentang etnosentrisme dan motif konsumen 

dapat menjadi landasan bagi pihak terkait seperti badan amil dan pemerintah 

dalam mengembangkan strategi-strategi yang lebih efektif dalam 

mempromosikan ekonomi Islam di Indonesia khususnya penghimpunan dana 

ZIS. Dalam hal ini, pihak terkait dapat memanfaatkan konsep-konsep tersebut 

untuk meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat terhadap produk-produk 

lokal yang berbasis ekonomi Islam serta meningkatkan penghimpunan zakat, 

infak dan sedekah melalui organisasi sejenis lainnya.  

Secara spesifik penelitian tesis ini akan membahas topik yang berkaitan 

dengan ”Persepsi Pembayaran Zakat Infak dan Sedekah Menggunakan 

QRIS dengan Identitas Sosial Sebagai Pemoderasi (Studi Pada Anggota 

dan Korps Alumni FoSSEI Nasional 2022-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, tesis ini akan 

mengeksplorasi penerimaan dan penggunaan teknologi QRIS untuk 

pembayaran ZIS dengan subjek anggota dan korps alumni. Maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap persepsi pembayaran 

zakat infak dan sedekah menggunakan QRIS pada anggota dan korps 

alumni FoSSEI? 
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2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap persepsi pembayaran zakat 

infak dan sedekah menggunakan QRIS pada anggota dan korps alumni 

FoSSEI? 

3. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap persepsi pembayaran zakat infak 

dan sedekah menggunakan QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI? 

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap persepsi 

pembayaran zakat infak dan sedekah menggunakan QRIS pada anggota dan 

korps alumni FoSSEI? 

5. Apakah motivasi hedonis berpengaruh terhadap persepsi pembayaran zakat 

infak dan sedekah menggunakan QRIS pada anggota dan korps alumni 

FoSSEI? 

6. Apakah nilai harga berpengaruh terhadap persepsi pembayaran zakat infak 

dan sedekah menggunakan QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI? 

7. Apakah kebiasaan berpengaruh terhadap persepsi pembayaran zakat infak 

dan sedekah menggunakan QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI? 

8. Apakah niat perilaku berpengaruh terhadap perilaku menggunakan QRIS 

untuk pembayaran zakat infak dan sedekah pada anggota dan korps alumni 

FoSSEI? 

9. Apakah identitas sosial memoderasi pengaruh faktor sosial, nilai harga, 

kebiasaan, terhadap niat perilaku serta terhadap persepsi perilaku 

menggunakan teknologi QRIS dalam pembayaran zakat infak dan sedekah 

pada anggota dan korps alumni FoSSEI? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada konteks masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi penerimaan dan 

penggunaan teknologi QRIS dalam pembayaran zakat, infak, dan sedekah oleh 

anggota dan korps alumni FoSSEI, dengan menerapkan model UTAUT2. yang 

akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dampak ekspektasi kinerja pada persepsi pembayaran 

ZIS memakai QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

2. Untuk menganalisis dampak ekspektasi usaha pada persepsi pembayaran 

ZIS memakai QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

3. Untuk menganalisis dampak faktor sosial pada persepsi ZIS memakai QRIS 

pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

4. Untuk menganalisis dampak kondisi yang memfasilitasi pada persepsi 

pembayaran ZIS mamakai QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

5. Untuk menganalisis dampak motivasi hedonis pada persepsi pembayaran 

ZIS memakai QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

6. Untuk menganalisis dampak nilai harga pada persepsi pembayaran ZIS 

memakai QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

7. Untuk menganalisis dampak kebiasaan pada persepsi pembayaran ZIS 

memakai QRIS pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

8. Untuk menganalisis dampak niat perilaku pada perilaku menggunakan 

QRIS untuk pembayaran zakat infak dan sedekah pada anggota dan korps 

alumni FoSSEI. 
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9. Untuk menganalisis apakah identitas sosial mengantarai konstruk faktor 

sosial, nilai harga, kebiasaan, terhadap niat perilaku serta terhadap persepsi 

perilaku menggunakan teknologi QRIS dalam pembayaran zakat infak dan 

sedekah pada anggota dan korps alumni FoSSEI. 

D. Manfaat Penelitian 

Studi ini pada akhirnya memberikan kebermanfaatan dalam tataran teoritis 

dan praktis. Penjelasan terkait kedua manfaat akan dipaparkan di bawah ini:   

1. Manfaat Teoritis 

Temuan studi diharapkan berkontribusi yang ini memberikan 

kontribusi yang berarti bagi perluasan jangkauan pengetahuan dan 

pemahaman terkait potensi penghimpunan dana ZIS melalui fintech 

khususnya pada mahasiswa. Diharapkan temuan penelitian ini dapat 

memperkaya khasanah literatur dan menjadi referensi tambahan bagi 

penelitian serupa di masa depan. Selain itu, penelitian ini juga menyajikan 

pendekatan baru dengan mempertimbangkan faktor identitas sosial dalam 

model UTAUT 2 yang digunakan, sehingga memberikan alternatif fitur 

analisis yang bermanfaat dalam pengembangan penghimpunan ZIS di masa 

depan. 

2. Manfaat Praktis 

Selanjutnya secara praktis diharapkan bahwa temuan dari penelitian 

ini akan memberikan kontribusi yang berharga dalam meningkatkan 

pemanfaatan QRIS sebagai alat pembayaran ZIS pada mahasiswa dan 

masyarakat umum. Dengan demikian, temuan penelitian ini bisa 
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memberikan masukan dan rekomendasi bagi stakeholder, terutama LAZIS 

dan pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk membuat peraturan 

perundangan serta melakukan evaluasi dan peningkatan kinerja QRIS di 

masa depan, mengingat potensi yang terkait dengan penggunaan teknologi 

tersebut. 

E. Sistematika Pembahasan 

Garis besar sistematika pembahasan pada penelitian ini mencakup lima bab 

pembashan yang akan diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut:  

Pada bab satu dijelaskan tentang pendahuluan dan hal-hal yang akan 

dibahas dalam penelitian, termasuk masalah penelitian yang dipaparkan pada 

latar belakang, kemudian rumusan masalah serta manfaat dan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan.  

Selanjutnya pada bab dua dipaparkan mengenai landasan teori, dimana 

keseluruhan teri yang digunakan termasuk penelitian sebelumnya yang disadur 

serta penggunaan variabel penelitian yang kemudian dipaparkan ke dalam 

rumusan hipotesa.  

Bab ketiga penelitian ini berisi metodologi penelitian yang akan menjadi 

pedoman serta alat analisis yang digunakan. Metode penelitian meliputi   

definisi operasional, jenis studi, populasi dan sampel, teknik yang digunakan 

dalam pengambilan data, sumber yang digunakan dalam mencari data dan 

teknik pengumpulan data, skala pengukuran yang digunakan serta metode 

analisis data. 
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Bab keempat berisi terkait keluaran atau hasil penelitian secara rinci. hasil 

tersebut kemudian dianalisa melalui pembahasan yang mendalam sehingga 

dihasilkan interpretasi yang menyeluruh.  

Bab lima berisi terkait simpulan dan implikasi dari penelitian yang 

dilakukan yang pada akhirnya menjadi saran pihak terkait serta gagasan dalam 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik penelitian yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Didasarkan pada hasil uji hipotesis penelitian beserta analisis mendalam, 

didapatkan beberapa simpulan penelitian. Simpulan tersebut dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Disimpulkan bahwa ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, nilai harga, 

kebiasaan memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi niat 

perilaku menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. Diketahui bahwa 

semakin kuat persepsi tentang besarnya manfaat terhadap penggunaan 

QRIS, besarnya peran sosial dalam mempengaruhi individu untuk 

menggunakan teknologi QRIS, anggapan terkait pertukaran nilai kognitif 

antara biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan manfaat yang 

diterima serta kebiasaan pemakaian QRIS, maka semakin kuat pula niat 

perilaku untuk memakai QRIS untuk membayar ZIS. 

2. Disimpulkan pula bahwa ekspektasi usaha, kondisi yang memfasilitasi dan 

motivasi hedonis tidak memiliki pengaruh terhadap niat perilaku 

menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. Diketahui bahwa responden 

penelitian menggunakan QRIS untuk membayar ZIS tidak berlandaskan 

kepada kemudahan penggunaan QRIS, kemudian infrastruktur teknis yang 

memadai serta bukan karena rasa gembira atau senang yang dirasakan. 

Ketiga variabel tersebut dalam penelitian ini ditemukan bukan menjadi 
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prediktor yang kuat terhadap niat perilaku menggunakan QRIS untuk 

membayar ZIS. 

3. Selanjutnya disimpulkan untuk pengaruh secara langsung terhadap perilaku 

menggunakan diketahui bahwa niat perilaku dan kebiasaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menggunakan QRIS 

untuk membayar ZIS. Sedangkan kondisi yang memfasilitasi ditemukan 

tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku menggunakan QRIS. Hasil ini 

semakin menguatkan model yang digunakan sekaligus memiliki temuan 

yang berbeda dari model rujukan UTAUT2. 

4. Keanggotaan dan korps alumni FoSSEI yang menjadi proksi dari identitas 

sosial dalam model UTAUT2 diketahui mampu memperkuat pengaruh niat 

perilaku dan kebiasaan terhadap niat perilaku menggunakan QRIS untuk 

membayar ZIS. Sedangkan Keanggotaan dan korps alumni FoSSEI sebagai 

proksi dari identitas sosial tidak ditemukan mampu memperkuat pengaruh 

sosial dan nilai harga terhadap niat perilaku menggunakan QRIS untuk 

membayar ZIS. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

Keanggotaan dan korps alumni FoSSEI yang diproksikan identitas sosial 

menjadi bagian integral untuk meramalkan, memprediksi dan menjelaskan 

perilaku menggunakan teknologi informasi. Identitas sosial menjadi 

konstruk penting untuk menjelaskan perilaku menggunakan QRIS untuk 

membayar ZIS.  
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B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberikan implikasi nyata terhadap kajian 

teoritis maupun terhadap rumusan kebijakan terkait pengembangan zakat, infak 

dan sedekah. 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan-temuan pada penelitian ini memberikan masukan baru 

terkait pengembangan variabel perilaku konsumen secara umum dan secara 

spesifik terkait adopsi teknologi informasi QRIS untuk pembayaran ZIS. 

Identitas sosial telah lama menjadi salah satu aspek yang diperhatikan dalam 

tataran ilmu terkait perilaku konsumen, pada penelitian ini peneliti 

mengintegrasikan identitas sosial sebagai variabel yang mengantarai 

variabel dependen yang ada dalam model UTAUT2, diketahui jika identitas 

sosial mampu mengantarai niat perilaku terhadap perilaku menggunakan 

QRIS untuk membayar ZIS. Diketahui bahwa model pada studi ini 

setidaknya mampu menjelaskan sebesar 62.4% niat perilaku terhadap 

perilaku menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. Mengintegrasikan 

konstruk identitas sosial pada model penerimaan dan adopsi teknologi 

(UTAUT2) diharapkan mampu meluaskan jangkauan penelitian dan 

memberikan pertimbangan konstruk baru pada aspek yang banyak 

terlewatkan pada penelitian-penelitian sejenis, sehingga terdapat alternatif 

variabel yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi perilaku konsumen 

yang lebih spesifik. 
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2. Implikasi Kebijakan 

Studi ini menunjukan bahwa ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, 

nilai harga dan kebiasaan menjadi prediktor kuat niat perilaku untuk 

menggunakan QRIS, sedangkan kondisi yang memfasilitasi, motivasi 

hedonis tidak memiliki pengaruh. Identitas sosial sebagai variabel moderasi 

mampu memperkuat kebiasaan dan niat perilaku terhadap perilaku 

menggunakan QRIS untuk membayar ZIS. Temuan ini dapat dijadikan 

acuan para pemangku kebijakan seperti lembaga pengelola ZIS dan 

pemerintah untuk dapa menyusun kebijakan terkait yang dapat 

mengoptimalkan penghimpunan ZIS mengingat potensi ZIS yang besar di 

Indonesia. Fakta bahwa kondisi yang memfasilitasi menjadi persoalan yang 

harus ditelaah lebih jauh untuk memperbaiki kondisi infrastruktur teknis 

serta peningkatan literasi terkait teknologi pembayaran dan meningkatkan 

kinerja LAZIS untuk mengoptimalkan penghimpunan melaui QRIS. 

Dengan demikian potensi besar terkait dana ZIS mampu dihimpun secara 

optimal oleh lembaga pengelola ZIS di masa depan. 

3. Desain Koseptual Optimalisasi Penghimpunan Zakat 

Desain konseptual penghimpunan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

adalah gambaran umum tentang bagaimana sebuah lembaga atau organisasi 

akan mengumpulkan dana ZIS dari masyarakat. Desain konseptual 

mencakup beberapa aspek, seperti target penghimpunan, metode 

penghimpunan, pengelolaan dana, serta distribusi dan monitoring 
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penggunaan dana ZIS tersebut. Berikut bentuk desain konseptual 

penghimpunan ZIS. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

(QS. Al-Bayyinah[98]:5), HR. 

Muslim, (QS. Ali Imran: 143) 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 

1999 dan No. 23 Tahun. 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. Fatwa DSN MUI 

No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang 

Uang Elektronik Syariah  

 

 
Implementasi Strategi 

Penghimpunan ZIS 

Penghimpunan zakat, infak dan 

sedekah melalui media 

konvensional dan digital 

(identifikasi kelebihan dan 

kekurangan/ Analisis SWOT) 

Pemetaan penghimpunan ZIS 

lebih terorganisir, kebijakan 

lanjutan lebih tepat sasaran, 

memudahkan monitoring 

Meningkatnya literasi terkait ZIS, 

meningkatnya jumlah muzaki. 

Optimalisasi media digital dalam 

penghimpunan ZIS (WEB dan 

sosial media) 

LAZIS dapat mengidentifikasi 

dengan mudah segmentasi 

muzaki sehingga mudah 

menentukan kebijakan lanjutan 

Pendekatan Identitas Sosial (proksi 

organisasi keislaman) dalam 

memperkuat Adopsi dan 

penggunaan QRIS dalam membayar 

ZIS 

 

 Penghimpunan ZIS berbasis 

fintech QRIS secara optimal, 

efektif dan efesien 

Strategi Penghimpunan ZIS 
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C. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan beberapa aspek diketahui jika studi ini jauh dari 

kesempurnaan, disadari penuh bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, diantaranya: 

1. Terbatasnya waktu dan biaya penelitian mengakibatkan sampel yang 

digunakan pada studi ini terbatas kepada satu organisasi saja untuk dapat 

mewakili bentuk identitas sosial, sehingga tingkat keterwakilan akan lebih 

valid jika terdapat lebih banyak jenis organisasi. 

2. Data penelitian ini hanya diperoleh melalui penyebaran kuesioner, ditambah 

jumlah responden yang terbatas sehingga peneliti belum mampu menggali 

lebih jauh dan menjangkau bagaimana respon lanjutan terkait penggunaan 

QRIS untuk membayar zakat, infak dan sedekah. 
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